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ABSTRAKSI
Nama : Elisabeth Alien Rosika Ratr
Program Studi : Sastra Jepang (S1)
Judul : Analisis Tokoh Obaketarou Dalam Dongeng

Obaketarou Wa Ichinensei Melalui Teori Kebutuhan

Bertingkat

Skripsi ini membahas tema sebuah karya sastra berbentuk dongeng. Dalam hal
iny, penulis membahas dongeng yang begudul Obaketarou Wa Ichinensei. Dongeng
ini menceritakan tentang Obaketarou, sesosok anak hantu laki-laki yang diangkat

menjadi cucu oleh obaasan.

Dalam menganalisis dongeng ini, penulis menggunakan pendekatan intrinsik
yaitu penokohan, alur, dan latar, sedangkan melalui pendekatan ekstrinsik

menggunakan teori kebutuhan bertingkat.

Universitas Darma Persada




B

4 il YR vNTFT IV oahI RY
FH  CER BAREER
F— BT 5 5 iE—hABEW] OB U AZ DS,

T ORIFEFEICOWTOXFERGOT—< 20T T4, BXOPT,
BHEO TB 1T0=5213—hAav] 2845, TB T35 12 —hA
V3BT A3 3 BIEHIAIC LI TEIICAEB LIz TRE AT
5.

IO/ ERWTIH, KERET Fuo—FoERETa o b &Y
BHED, A7 Te—Fik T8 T FEHII—hAtWn] OFom-oCA
ZEES,

Universitas Darma Persada



vil

DAFTAR ISI

Halaman Pernyataan Keashan SKEPSE.........cccooocviviiivienisssnsscsssssesssssessssssssssssessssssssens i
Halaman Persetujuan Layak Tji. ..o cmiiommsissismmssesinssssssoissnsinnssnsssmnnsnsiinssnsissos oees Il
KATA PENGAIREAR: il rissiinmssisnnissaieg it
1.1 Latay BelakangMasalal\) . e i oo BigeasssssinsaieRisssssstansssss 1
1.2 Tientifilcast N ias g s i s M st N 3
1.3 Pembatasan Masalah ..o 3
18 Perummgan Mol o A e estar et oaahi s s olssvonsomsnisiiiie 3
1.F TujuangPen el i i s i sl &
IR BT UM L T A, o V2o, . O S W— A I— - 4
LAMetodef Peneltliand. ......qc... st s s Bt i lins it vcindheceia B
1.8 MEpit\Pegeliitmr———— L ... T
1.9 Sigtematiloh PERMATIRE ...cccoiimssisissisissassisanssvsgfrhonsdlocsrszassioabssscssican

BAB II ANALISIS DONGENG OBAKET. AROU WA KCHINENSET MELALUI
PENDEKATAN INTRINSIRYE. AL ... oo e Lot attegiifinssisisssssnsianfiassasinssniasssn 9

2.1 Tokoh 090 PenfoRan . S e o st aisiaiscii 9
2.1.1 Tokoh Utama.................... . D e 10
202 Tokoh Bawal o et e i i s 12

AP R i o e YRR B ey e e U 21

Uni.versitas Darma Persada




ik

DA LBTAIAN . oooseeeeeeee oo e eraaeeeseeseeeeeeees s sisaestasaneshanntassnansnerssssnssnsrnesns D
Dl G e e T i st s A St o e S e e 24

2.3.1 Latar Tempat
P R R Ly | T RN B L O de o el 3

BAB HI ANALISIS DONGENG OBAKET.AROU WA ICHINENSEI MELALUI
PENDEKATAN EKSTRINSIK ..o e 35

3.2 Psikplogi Humagustil. -} el i aadundaibdiminem sme 20
3.2.1 Ajaran-Ajaran Dasar Psikologi Humanistik...............coeneninns X
3.3 Teori Kebutuhan BertingKat...........ccceeeierminnercecsmsimunsmimsesenmsassssissssssssss 30
3.3.1 Kebutuhan-Kebutuhan Fisiologis ... ........ccoviiiiiieciccniiciiinen 30
3.3.2 Kebutuhan Akan Rasa AMAN ..........cceeeeiivemiiimi s 30
3.3.3 Kebutuhan Akan Cinta dan Rasa Memibiki..........ccooeiiriniccnccnnnne. 39
3.3.4 Kebutuhan Akan Basa Harga Difi.........cccoooieeriemninnnninonisnineencns 41
3.3.5 Kebutuhan Akan AktualisasiDiri................coooviveiniisennceiceen 42
............................................................................................. 44
STBIOPSIS ... N cmsssermess M fordl sy o rrss o0 b s i ininiis sisiis vl s sommi s 48
GLOSARIEII: ;... N cionicunngflnm g s o biscdi v Rusins Mo aptusss oM sasasisssessffisssnasas sssyisias 50

Liniversitas Darma Persada




BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pengertian sastra secara sederhana menurut Quinn dalam Riris K. Toha dan
Sarumpaet adalah tulisan yang khas, dengan pemanfiaatan kata yang khas, tulisan
vang beroperasi dengan cara yang khas dan menuntut pembacaan yang khas pula.
Secara teoritis, menurut Davis dalam Riris K. Toha dan Sarumpaet, sastra anak adalah
sastra yang dibaca anak-anak “dengan bimbingan dan pengarahan anggota dewasa
suatu masyarakat, sedang penulisnya juga dilakukan oleh orang dewasa” (Riris K.
Tohadan Sarumpaet, 2010:23).

Prosa dalam pengertian kesastraan disebut fiksi (fiction), teks naratifi
(narrative texf) atau wacana naratif (narrative discource) (dalam pendekatan
struktural dan simiotik). Istilah fiksi dalam pengertian ini berarti cerita rekaan
(disingkat:cerkan) atau cerita khayalan. Menurut Abrams dalam Burhan Nurgiyantoro,
hal itu disebabkan fiksi merupakan karya naratif yang isinya tidak menyaran pada
kebenaran sejarah . Karya fiksi dengan demikian, menyaran pada suatu karya yang
tidak ada dan terjadi sungguh-sungg uh sehingga tidak perlu dicari kebenarannya pada
dunia nyata. Fiksi menurut Altendbernd dan Lewis dalam Burhan Nurgiyantoro,
dapat diartikan sebagai prosa naratif yang bersifat imajinatif, namun biasanya masuk
akal dan mengandung kebenaran yang mendramatisasikan hubungan-hubungan antar
manusia. Foster menegaskan bahwa cerita merupakan hal yang fundamental dalam
karya fiksi. Dan Forster dalam Burhan Nurgiyantoro, mengartikan cerita sebagai
sebuah narasi berbagai kejadian yang sengaja disusun berdasarkan urutan waktu
(Burhan Nurgiyantoro, 1994:2, 90-91).

Dongeng Obaketarou Wa Ichinensei karya Qokawa Essei. Ookawa Essei lahir
pada tahun 1930 di kota Nagano, Jepang dan wafat pada tahun 1998. Ookawa Essei
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adalah penulis dongeng. Karya-karyanya antara lain, Okasan mo boku, Zoutoningen,
Tswry, Niezumi no sumo dan beberapa Karya lainnya.

Dongeng Obaketarou Wa Ichinensei menceritakan tentang Ohana obaasan
yang hidup sendiri semenjak ojiisan meninggal. Obaasan tinggal di desa di dalam
gunung. Setiap hari ia merasa kesepian dan tidak bisa berbuat apa-apa, karena itu ia
ingin mempunyai seorang cucu. la memohon kepada dewa agar diberikan seorang
cucu dalam wujud apapun, baik wujud hewan ataupun sesosok hantu akan & terima,
Hingga suatu malam ia mendapatkan sesosok hantu anak kecil, yang kemudian
diangkat menjadi cucu. Kehidupan obaasan berubah menjadi lebih bahagia dan ramai
setelah mendapatkan cucu. Kemudian cucu itu meminta kepada obaasan untuk masuk
sekolah, dan obaasan mengizinkan. Walaupun obaasan merasa takut, jika cucunya
tidak diterima di sekolah. Cucu hantu itu pergi ke sekolah memakai ransel berwarna
merah, dan bergandengan tangan dengan obaasan.

Pada waktu tiba di sekolah, ia disambut dengan baik oleh teman-teman baru di
kelas satu la diberi nama Obaketarou oleh teman-teman baru kelas satu, dan ia
menjadi anak yang pintar. Obaasan merasa senang dan lega karena Obaketarou dapat
diterima di sekolah baru. Suatu hari keberadaannya sebagai anak hantu di sekolah
diketahui oleh kepala desa dan kepala sekolah. Berita itu tersebar hingga seluruh
orang di sekolah mengetahui bahwa Obaketarou adalah seorang anak hantu laki-laki.
Di hari sabtu, ia dan teman-teman bertemu beberapa anak kelas enam yang nakal dan
tidak suka akan keberadaannya di sekolah, sehingga dua orang anak menendang tas
ransel merah Obaketarou dan meninju kepalanya. Sehingga membuat Obaketarou
marah dan ingin melindungi teman-teman Kelas satunya. Obaketarou Menyerang
anak-anak nakal itu dengan membuat angin puyuh yang sangat kuat dan membuat
anak-anak nakal itu ikut tergulung dalam pusaran angin, kemudian menyangkutkan
mereka di sebatang pohon. Anak-anak nakal itu berayun-ayun dan Meminta tolong
kepada Obaketarou untuk menurunkan mereka. Dengan bangga karena telah
mengalahkan mereka, Obaketarou menurunkan mereka dengan sebatang tali pohon

yang panjang. Setelah peristiwa itu, semua pandangan anak-anak lain serta warga
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desa telah berubah dan ia mulai disukai mereka. Obaasan yang mendengar peristiwa
itu menjadi bangga terhadap Obaketarou. Kemudian Obaketarou hidup bahagia
bersama Ohana obaasan.

Alasan penulis memilih dongeng Obaketarou Wa Ichinensei, karena penulis
tertarik dengan isi ceritanya yang menggambarkan kehidupan seorang obaasan yang
mendambakan seseorang untuk menemani hidupnya yang sendiri dan kesepian
setelah ojiisan meninggal, hingga Obaketarou datang dan memulai hidup baru
bersama obaasan. Dengan bahasa yang mudah dipahami, menjadikan penulis tertarik
untuk mengangkat dongeng Obaketarou Wau Ichinensei ini sebagai penelitian untuk

penulisan skripsi.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis mengidentifikasikan masalah
bahwa tokoh Obaketarou bisa mengatasi kehidupannya yang baru dengan berbuat
baik terhadap orang lain serta sikap patuh terhadap obaasan, sehingga Obaketarou
diterima oleh masyarakat desa dan berhasil mendapatkan aktualisasi diri dari
masyarakat desa dan obaasan. Penulis beransumsi bahwa tema dongeng ini adalah

usaha yang sangat ulet dari tokoh Obaketarou untuk pencapaian aktualisasi diri.

1.3 Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penulis membatasi masalah
penelitian pada tokoh Obaketarou dan tokoh Ohana ohaasan. Teori dan konsep yang
digunakan adalah, melalui pendekatan intrinsik, yaitu metode tokoh penokohan dan
juga melalui unsur ekstrinsik yaitu psikologi sastra, penulis menggunakan konsep

kebutuhan bertingkat.
1.4 Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka penulis merumuskan masalah

dengan mengajukan pertanyaan sebagai betikut.
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1. Bagaimana tokoh dan penokohan, alur dan latar dalam dongeng yang berjudul
Obaketarou Wa Ichinensei.

2. Apakah pendekatan melalui konsep kebutuhan bertingkat bisa membuktikan
tercapainya kebutuhan bertingkat tokoh Obaketarou.

3. Apakah asumsi penulis dapat dibuktikan melalui kedua pendekatan di atas.

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas, penulis bertujuan menunjukkan bahwa
tema dongeng ini adalah usaha yang sangat ulet dari tokoh Obaketarou untuk
pencapaian aktualisasi diri. Untuk mencapai tujan ini penulis melakukan tahapan
sebagai berikut.

l. Menganalisis tokoh dan penckohan, alur dan latar dalam dongeng

Obaketarou Wa Ichinenser.
2. Menganalisis konsep kebutuhan bertingkat.

3. Membuktikan asumsi penulis melalui kedua pendekatan di atas.

1.6 Landasan Teori

Untuk memperkuat penelitian ini, penulis menggunakan teori yang tercakup
dalam pendekatan intrinsik dan pendekatan ekstrinsik. Melalui pendekatan intrinsik
dalam teori sastra yang digunakan adalah tokoh dan penokohan, alur dan latar.
Pendekatan ekstrinsik melalui psikologi kepribadian diawali dengan apa yang
dimaksud dengan psikologi sastra.
1.6.1 Melalui pendekatan intrinsik

Unsur intrinsik (intrinsic) adalah unsur-unsur yang membangun karya sastra itu
sendiri. Hingga karya sastra hadir scbagai karya sasfra, unsur-unsur yang Secara
faktual akan dijumpai jika orang membaca karya sastra. Unsur yang dimaksud untuk
menyebut sebagian saja, misalnya, peristiwa, cerita, plot, penokohan, tema, latar,

sudut pandang penceritaan, bahasa atau gaya bahasa dan lain-lain.
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1.6.1.1 Tokoh Dan Penokohan

Tokoh cerita (character), menurut Abrams dalam Burhan Nurgiyantoro adalah
orang yang ditampilkan dalam suatu karya naratif, atau drama, yang oleh pembaca
ditafsirkan memiliki kualitas moral dan kecenderungan tertentu seperti yang
diekspresikan dalam ucapan dan apa yang dilakukan dalam tindakan (Burhan
Nurgiyantoro, 1994:165).

Penokohan adalah pelukisan gambaran yang jelas tentang seseorang yang
ditampilkan dalam sebuah cerita. Pengertian istilah “penokohan” lebih luas daripada
“tokoh”dan “perwatakan” sebab ia sekaligus mencakup masalah siapa tokoh cerita,
bagaimana perwatakan, dan bagaimana penempatan dan pelukisannya dalam sebuah
cerita sehingga sanggup memberikan gambaran yang jelas kepada pembaca.
Penokohan menyaran pada teknik perwujudan dan pengembangan tokoh dalam
sebuah cerita. Dalam penokohan terkandung dua aspek: isi dan bentuk (Burhan
Nurgiyantoro, 1994: 165-166).

1.6.1.2 Alur

1. Paparan (Exposition)
Paparan adalah bagian awal ketika sang pengarang memberikan informasi
latar belakang, adegan, menunjukkan situasi serta waktu dan peristiwa.

2. Gawatan (Complication)
Gawatan mengacu pada timbulnya situasi gawat vyang merusak
keseimbangan selama ini serta menampilkan para tokoh yang akan
terlibat dalam konflik.

3. Klimaks (Crisis)
Klimaks adalah saat-saat ketika alur mencapai intensitas emosional yang
tinggi, ini merupakan titik balik dari alur menuju resolusi.

4. Leraian (Fialling Action)
Leraian adalah ketika krisis sudah dicapai, ketegangan mulai melemah

menuju kesimpulan atau akhir.
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5. Selesaian {Resolution)
Selesaian menggambarkan hasil konflik dan menciptakan suatu
keseimbangan atau stabilitas (James H. Pickering dan Jeffrey D.
Hoeper, 1981:13).

1.6.1.3 Latar

1. Tempat
Latar tempat menyaran pada lokasi terjadinya peristiwa yang diceritakan
dalam sebuah karya fiksi.

2. Waktu
Latar waktu berhubungan dengan masalah ‘“kapan” terjadinya peristiwa-
peristiwa yang diceritakan dalam sebuah karya fiksi.

3. Sosial
Latar sosial menyaran pada hal-hal yang berhubungan dengan perilaku
kehidupan sosial masyarakat di suatu tempat yang diceritakan dalam

karya fiksi.

1.6.2 Melalui pendekatan ekstrinsik digunakan teori kebutuhan bertingkat.
1.6.2.1 Teori Kebutuhan Bertingkat

Teori kebutuhan bertingkat, menurut Maslow dalam Albertine Minderop,
semua motif termasuk reduksi tensi dan lainnya tergabung di dalam suatu skema
yang maksudnya motif mendasar dari seseorang adalah mengekspresikan potensi-
potensinya yang menuju pada kebutuhan aktualisasi diri (Albertine Minderop,
2010:277).

1.7 Metode Penelitian
Berdasarkan landasan teori di atas, penulis menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode diskriptif analisis dan penelitian kepustakaan, sifat penelitian

interpretatif atau analisis dengan metode pengumpulan data berupa teks karya sastra
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dari dongeng berjudul Obaketarou Wa Ichinensei karya Ookawa FEssei sebagai
sumber primer dan didukung oleh beberapa literatur yang terkait dengan teori atau

konsep atau definisi yang sesuai sebagai sumber sekunder,

1.8 Manfiaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini penulis bisa memahami tentang kebutuhan bertingkat.
Melalui dongeng ini penulis dapat mengambil pelajaran tentang sulitnya pencapaian
aktualisasi diri hingga dapat diterima oleh orang lain. Seperti yang terjadi pada tokoh
Obaketarou. Untuk mendapatkan jati diri, Obaketarou harus melalui beberapa tahap
sebagai berikut, kebutuhan fisiologi, kebutuhan rasa aman, kebutuhan rasa memiliki
dan cinta, kebutuhan rasa penghargaan, dan kebutuhan akan aktualisasi diri.

Penelitian ini juga diharapkan dapat bermanfiiat bagi mahasiswa pada umumnya
dan mahasiswa sastra Jepang Universitas Darma Persada pada khususnya untuk
menambah wawasan dalam mengkaji sebuah karya sastra dan tidak tertutup untuk

penefitian selan jutnya.

1.9 Sistematika Penya fian
Berdasarkan manfaat penelitian di atas, sistematika penyajian peneclitian ini
disusun sebagai berik ut:
BAB1 PENDAHULUAN
Pada bab ini berisi: Latar Belakang Masalah, ldentifikasi Masalah,
Pembatasan Masalah, Perumusan Masalah, Tujmn Penelitian,
Landasan Teori, Metode Penelitian, Manfiaat Penelitian, Sistemat ika
Penya jian. i
BAB I  ANALISIS DONGENG OBAKETAROU WA  JCHINENSEI
MELALUI PENDEKA TAN INTRINSIK
Pada bab ini penulis akan menjabarkan unsur intrinsik yang akan

dibahas dalam penelitian ini yaitu, metode tokoh, penokohan, analisis
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BAB il

BAB 1V

alur dan latar. Konsep-konsep di atas harus tampil dalam beberapa
sub-sab,

ANALISIS DONGENG  OBAKETAROU WA  ICHINENSE]
MELALUI PENDEKATAN EKSTRINSIK

Pada bab ini penulis akan menganalisis konsep kebutuhan bertingkat
pada psikologi yang terdapat dalam dongeng.

KESIMPULAN

Pada bab ini berisi Kkesimpulan yang menunjukkan bahwa tema
dongeng ini adalah “Konsep Kebutuhan Bertingkat®, menyampaikan
tinjavan mengenai pokok-pokok penelitian yang tercakup di dalam

bab-bab serta implikasi dari penelitian terhadap variable lainnya.
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